BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dihitung, maka
ditarik kesimpulan Uji hipotesis thiung > ttavel (1,966>1,6669) yang dibuktikan
dengan taraf signitkan o = 0,05 (5%) hal in1 berarti adalah pengaruh model
blendid learning terhadap hasil belajar IPA kelas V yang mengunakan
classroom. Rata rata hasil belajar siswa aspek kognitif pada siswa kelas
eksperimen pada 82,10 dan kelas kontrol 75,40. Dilihat dari tes akhir rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal ini berarti bahwa adanya
pengaruh pengaruh model blendid learning terhadap hasil belajar IPA kelas V

yang mengunakan classroom di SDN 05 Sawahan Kota Padang.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil penelitian, maka dapat diajukan

saran bagi peneliti sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan kepada para guru agar bisa lebih kreatif lagi dalam
proses belajar mengajar agar suasana belajar mengajar tidak monoton

2. Bagi sekolah, diharapkan kepada kepala sekolah agar lebih menekankan
lagi kepada para guru dalam cara belajar mengajar agar bisa
membangkitkan semangat anak supaya lebih aktif lagi

3. Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian tentang penggunaan model

blendid learning pada mata pelajaran yang lain
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